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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan metakognitif dalam mendukung 

kemampuan problem solving matematika siswa SMP, terutama pada fase remaja awal yang 

ditandai dengan perkembangan kemampuan berpikir yang pesat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara keterampilan metakognitif dan kemampuan problem solving pada 

siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

korelasional. Subjek penelitian berjumlah 57 siswa SMP dengan rentang usia 12–15 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala keterampilan metakognitif dan skala problem 

solving yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi normal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan 

antara keterampilan metakognitif dan kemampuan problem solving siswa, dengan koefisien 

korelasi sebesar r = 0,894 dan nilai signifikansi p < 0,01. Hasil analisis deskriptif juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang baik dalam 

keterampilan metakognitif maupun kemampuan problem solving. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa keterampilan metakognitif berperan penting dalam membantu siswa memahami 

masalah, merencanakan strategi, serta mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Implikasi 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan metakognitif perlu 

menjadi perhatian dalam proses pembelajaran di SMP guna meningkatkan kemampuan 

problem solving siswa secara optimal. 

Kata Kunci: Keterampilan Metakognitif, Problem Solving, Siswa SMP 

 

ABSTRACT    

This study is motivated by the importance of metacognitive skills in supporting junior high 

school students’ mathematical problem-solving abilities, particularly during early adolescence, 

a developmental stage characterized by rapid cognitive growth. The aim of this study is to 

examine the relationship between metacognitive skills and problem-solving abilities among 

junior high school students. This research employs a quantitative method with a correlational 

approach, involving 57 junior high school students aged 12–15 years. Data were collected using 

metacognitive skills and problem-solving scales that had been tested for validity and reliability, 

and were analyzed using descriptive statistics and Spearman’s correlation test due to non-

normally distributed data. The results indicate a very strong and significant positive relationship 

between metacognitive skills and students’ problem-solving abilities, with a correlation 

coefficient of r = 0.894 and a significance value of p < 0.01. Descriptive analysis further reveals 

that the majority of students fall into the moderate category for both metacognitive skills and 

problem-solving abilities. These findings suggest that metacognitive skills play a crucial role in 

helping students understand problems, plan strategies, and evaluate the problem-solving 

process. The implications of this study highlight the importance of integrating metacognitive 
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skill development into junior high school learning processes to enhance students’ problem-

solving abilities optimally. 

Keywords: Metacognitive Skills, Problem Solving, Junior High School Students 

 

PENDAHULUAN 

Masa sekolah merupakan jenjang fundamental bagi pertumbuhan intelektual individu, 

di mana siswa mulai membangun fondasi pengetahuan dan keterampilan teknis guna 

menghadapi dinamika kehidupan yang kompleks. Siswa pada tingkat Sekolah Menengah 

Pertama berada dalam fase remaja awal yang sangat krusial, biasanya merentang pada usia 12 

hingga 16 tahun, yang ditandai dengan lompatan perkembangan kognitif secara masif. Pada 

masa transisi ini, kapasitas berpikir secara abstrak, logis, dan reflektif mulai berkembang 

dengan tajam sehingga memungkinkan mereka untuk memproses informasi yang lebih rumit 

dari sebelumnya. Kemampuan problem solving atau pemecahan masalah pun muncul sebagai 

kompetensi inti yang sangat dibutuhkan, mengingat siswa mulai dituntut untuk mengambil 

berbagai keputusan mandiri dalam ranah akademik maupun kehidupan personal. Keterampilan 

ini tidak hanya terbatas pada penyelesaian soal-soal di dalam buku teks, melainkan mencakup 

kemampuan berpikir sistematis dan rasional untuk mengurai hambatan yang ditemui sehari-

hari. Kesadaran akan pentingnya strategi pemecahan masalah yang efektif menjadi modal 

utama bagi para pelajar untuk beradaptasi dengan lingkungan sosial yang dinamis serta 

tantangan masa depan yang semakin menuntut kemandirian intelektual yang kuat dan 

berkelanjutan bagi perkembangan karakter mereka secara utuh (Andrian, 2024; Mutiani et al., 

2022; Riandeni et al., 2022; Rusnaini et al., 2021). 

Meskipun kemampuan pemecahan masalah dipandang sebagai target utama dalam 

kurikulum pendidikan, realitas di lapangan menunjukkan adanya jurang pemisah yang cukup 

lebar antara harapan ideal dan kondisi senyatanya. Data penilaian internasional dalam beberapa 

tahun terakhir memberikan gambaran yang cukup memprihatinkan, di mana capaian 

kompetensi matematika pelajar Indonesia masih berada jauh di bawah rata-rata standar global 

yang ditetapkan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa daya nalar analitis siswa dalam 

menghadapi persoalan matematis masih tergolong rendah dan membutuhkan perhatian serius 

dari berbagai pihak terkait. Kesenjangan ini semakin dipertegas oleh fakta bahwa banyak siswa 

belum mampu mencapai tingkat kesadaran berpikir yang optimal atau metakognisi yang 

mumpuni dalam proses belajarnya. Mayoritas pelajar hanya sekadar menyadari bahwa mereka 

sedang berpikir, namun sering kali gagal dalam melakukan kontrol serta evaluasi yang efektif 

terhadap strategi yang mereka gunakan. Sebagian besar siswa mungkin mampu 

mengidentifikasi masalah yang diberikan, tetapi mereka biasanya menemui hambatan besar saat 

memasuki tahap perencanaan, eksekusi solusi, hingga penilaian akhir terhadap hasil yang 

diperoleh. Ketidakseimbangan ini menjadi sinyal kuat bahwa metode pengajaran yang 

diterapkan belum sepenuhnya mampu mengembangkan potensi berpikir tingkat tinggi para 

peserta didik (Devina et al., 2021; Ihsan et al., 2023; Pratiwi & Setyaningtyas, 2020; Zega, 

2024). 

Secara konseptual, pemecahan masalah dalam matematika merupakan sebuah proses 

kognitif yang sangat kompleks karena melibatkan integrasi berbagai kemampuan intelektual 

secara serempak. Proses ini menuntut individu untuk memahami esensi masalah secara 

mendalam, merumuskan strategi penyelesaian yang akurat, melaksanakan rencana tersebut 

dengan teliti, serta melakukan peninjauan ulang terhadap hasil akhirnya secara jujur. Salah satu 

pilar yang sangat memengaruhi efektivitas proses ini adalah keterampilan metakognitif, yang 

secara sederhana dapat dimaknai sebagai kemampuan seseorang untuk memantau proses 
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berpikirnya sendiri. Metakognisi mencakup kesadaran penuh dalam merencanakan langkah-

langkah berpikir, memantau kemajuan saat bekerja, serta mengevaluasi apakah strategi yang 

dipilih sudah tepat atau perlu dilakukan modifikasi segera. Individu yang memiliki 

keterampilan metakognitif yang matang cenderung lebih unggul dalam mengidentifikasi inti 

dari sebuah permasalahan yang rumit. Mereka mampu memilih instrumen berpikir yang paling 

relevan serta melakukan refleksi kritis terhadap efisiensi langkah yang telah dijalankan 

sebelumnya. Dengan demikian, penguasaan terhadap elemen metakognisi ini menjadi kunci 

utama bagi siswa untuk bertransformasi dari sekadar penghafal rumus menjadi pemikir yang 

strategis dan mandiri dalam mengarungi berbagai tantangan logis yang mereka hadapi selama 

masa pendidikan di sekolah (Lestari et al., 2022; Swastika et al., 2022; Tanreso et al., 2025; 

Zamzami & Zamzami, 2025). 

Berbagai kajian dalam satu dekade terakhir sebenarnya telah menyoroti betapa 

krusialnya peran kesadaran berpikir dalam meningkatkan performa penyelesaian masalah bagi 

para pelajar di berbagai jenjang. Pendekatan yang berbasis pada penguatan metakognisi terbukti 

mampu mendongkrak ketajaman analitis sekaligus meningkatkan rasa percaya diri siswa saat 

mereka harus mengambil keputusan sulit di bawah tekanan tugas. Namun, diskursus ilmiah ini 

masih memperlihatkan ketidakkonsistenan hasil, di mana beberapa pihak menemukan bahwa 

strategi metakognitif tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

problem solving di semua konteks. Ketidakpastian ini menunjukkan bahwa kaitan antara dua 

variabel tersebut masih memerlukan eksplorasi yang lebih mendalam dan spesifik. Di sisi lain, 

sistem pendidikan di Indonesia sering kali masih terjebak pada pola pembelajaran yang sangat 

berorientasi pada hasil akhir dan metode hafalan yang bersifat pasif. Siswa jarang diberikan 

ruang yang cukup untuk memahami serta merefleksikan bagaimana proses berpikir mereka 

bekerja saat menghadapi sebuah hambatan kognitif. Kondisi lingkungan belajar yang kurang 

mendukung aspek reflektif ini menyebabkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk 

kemampuan memecahkan masalah secara mandiri, sulit untuk berkembang secara optimal bagi 

para generasi muda kita (Armelia & Ismail, 2021; Hanria & Fauzan, 2023; Kriswandani & 

Kusuma, 2022; Noviyanti et al., 2021; Pranyata & Ferdiani, 2021). 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, terlihat jelas adanya kesenjangan yang mendalam 

antara profil siswa ideal yang mampu berpikir reflektif dengan kenyataan di sekolah yang 

menunjukkan rendahnya kapasitas nalar dan kesadaran berpikir. Kurangnya penelitian yang 

secara khusus membedah hubungan antara keterampilan metakognitif dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada jenjang sekolah menengah pertama menjadi celah 

strategis yang harus segera diisi. Oleh karena itu, penelitian ini hadir dengan nilai kebaruan 

untuk mengkaji korelasi kedua aspek tersebut secara kuantitatif guna memberikan gambaran 

data yang lebih akurat dan objektif bagi dunia kependidikan. Fokus kajian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis yang berharga dalam pengembangan ilmu pengetahuan, 

sekaligus menawarkan manfaat praktis bagi para pendidik di lapangan. Dengan memahami 

kaitan antara cara siswa berpikir dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal, guru dapat 

merancang strategi instruksional yang lebih efektif dan tidak lagi terjebak pada metode 

konvensional yang membosankan. Inisiatif ini merupakan langkah inovatif untuk mendorong 

terciptanya ekosistem belajar yang lebih mementingkan proses pemahaman daripada sekadar 

angka di atas kertas. Melalui pendekatan yang sistematis, diharapkan kualitas daya nalar siswa 

sekolah menengah dapat meningkat secara signifikan demi kesiapan mereka menghadapi 

tantangan masa depan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menganalisis keterkaitan antara 2 fenomena psikologis secara terukur dan matematis. Variabel 

bebas yang diukur dalam riset ini adalah tingkat keterampilan metakognitif, sementara variabel 

terikatnya adalah kemampuan problem solving atau pemecahan masalah matematika. Populasi 

penelitian mencakup siswa tingkat Sekolah Menengah Pertama dengan memfokuskan sampel 

sebanyak 57 peserta didik yang berada pada fase remaja awal. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria spesifik, yakni siswa aktif yang 

berada pada rentang usia 12 hingga 15 tahun. Untuk mendapatkan data primer yang akurat, 

peneliti menggunakan 2 instrumen utama yang terdiri dari Metacognitive Skills Scale dan 

Problem Solving Inventory. Kedua instrumen ukur tersebut telah melalui uji coba empiris guna 

memastikan standar validitas dan reliabilitasnya sebelum disebarkan kepada seluruh responden 

di lapangan. Prosedur ini dirancang agar seluruh data numerik yang terkumpul benar-benar 

representatif dalam merefleksikan tingkat kemampuan regulasi kognitif peserta didik dalam 

merespons berbagai tugas akademik. 

Prosedur analisis data dijalankan melalui 2 tahapan komputasi statistik yang terstruktur. 

Tahap pertama melibatkan penggunaan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik 

data seperti nilai rata-rata, persentase kategori kemampuan, serta sebaran frekuensi dari masing-

masing variabel ukur. Sebelum memasuki analisis lanjutan, peneliti melakukan uji prasyarat 

yang mencakup uji normalitas data dan uji linearitas untuk menentukan kelayakan model 

analisis hubungan antarvariabel. Hasil komputasi menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 

normal, sehingga uji inferensial dilakukan menggunakan teknik statistik non-parametrik berupa 

uji korelasi Spearman. Prosedur ini dipilih karena mampu mengakomodasi analisis korelasi 

pada data ordinal yang tidak memenuhi asumsi normalitas secara tepat. Seluruh proses 

penghitungan matematis dioperasikan menggunakan perangkat lunak statistik untuk menjamin 

keakuratan hasil dan meminimalisasi human error. Melalui tahapan analisis yang ketat ini, 

peneliti dapat membuktikan secara empiris besaran koefisien korelasi yang menunjukkan 

sejauh mana regulasi kognitif memengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam menemukan 

strategi penyelesaian masalah matematika secara sistematis dan efisien. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menyajikan gambaran keterampilan metakognitif dan kemampuan 

problem solving matematika siswa SMP. Data disajikan dalam bentuk tabel dan didukung 

dengan deskripsi singkat untuk memudahkan pemahaman. 

Tabel 1. Distribusi Kategori Keterampilan Metakognitif   

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Tinggi 11 19,3 

Sedang 46 80,7 

Rendah 0 0,0 

Total 57 100 

Berdasarkan Tabel 1, keterampilan metakognitif siswa didominasi oleh kategori sedang, 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam 

mengelola proses berpikir, meskipun belum optimal. 
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Tabel 2. Distribusi Kategori Kemampuan Problem Solving 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

Tinggi 3 5,3 

Sedang 54 94,7 

Rendah 0 0,0 

Total 57 100 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan problem solving siswa juga didominasi oleh kategori 

sedang, yang menunjukkan bahwa siswa mampu menyelesaikan masalah pada tingkat dasar, 

namun belum sepenuhnya berkembang secara maksimal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. (p) Keterangan 

Metakognitif  0,032 Tidak normal 

Problem 

Solving 
0,021 Tidak normal 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi kedua variabel berada di bawah 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis dilanjutkan 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu korelasi Spearman. 

Tabel 4. Hasil Uji Spearman  

Variabel 
Koefisien Korelasi 

(r) 
Sig. (p) 

Metakognitif -

Problem 

Solving 

0,894 < 0,01 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat 

kuat dan signifikan antara keterampilan metakognitif dan kemampuan problem solving 

matematika. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas  

Hubungan 

Variabel 

Sig. Linearity Sig. Deviation from 

Linearity 
Keterangan 

Metakognitif -

Problem 

Solving 

0,000 

0,214 Linear 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi linearity menunjukkan hasil yang signifikan (< 

0,05) dan nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara kedua variabel bersifat linear. 

Pembahasan  

Data 57 siswa menunjukkan sebaran kemampuan yang terpusat pada level menengah 

secara signifikan dalam penelitian ini. Keterampilan metakognitif didominasi 46 orang pada 

kategori sedang, sementara 11 siswa mencapai kategori tinggi dan 0 berada pada tingkat rendah. 

Pola serupa terlihat pada kemampuan problem solving matematika, di mana 54 siswa 

menempati kategori sedang, hanya 3 siswa di kategori tinggi, dan 0 di kategori rendah. 

Dominasi level sedang ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelajar telah memiliki 

fondasi dasar dalam mengelola mekanisme berpikir mereka, namun belum mencapai efisiensi 

maksimal dalam memecahkan tantangan numerik secara tuntas. Kondisi ini memberikan sinyal 

bahwa potensi kognitif yang dimiliki belum sepenuhnya terasah melalui proses pembelajaran 

yang ada saat ini di sekolah. Keberadaan 0 siswa pada kategori rendah memberikan harapan 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.10810  

1008  

positif bahwa standar minimal kompetensi telah terpenuhi, meskipun lonjakan ke kategori 

tinggi masih sangat terbatas. Fokus pada pengembangan strategi pemecahan masalah harus 

lebih intensif dilakukan untuk menggeser konsentrasi siswa dari level menengah menuju 

keunggulan kompetitif yang lebih tinggi agar target kurikulum dapat tercapai secara optimal 

bagi seluruh peserta didik tanpa terkecuali (Indriawati et al., 2021; Isma et al., 2023; Lindy et 

al., 2023; Prihandini et al., 2023; Wijaya et al., 2022). 

Analisis statistik menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi 0,032 untuk variabel metakognitif dan 0,021 untuk variabel pemecahan masalah. 

Ketidaknormalan ini menuntut penggunaan uji non-parametrik melalui korelasi Spearman yang 

menghasilkan koefisien sebesar 0,894 secara meyakinkan. Angka tersebut mencerminkan 

hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan dengan nilai signifikansi di bawah 0,01 pada 

taraf kepercayaan tinggi. Hal ini berarti semakin baik regulasi diri siswa dalam berpikir, maka 

semakin tajam pula kemampuan mereka dalam menemukan solusi matematika secara logis. 

Hubungan ini juga terbukti bersifat linear berdasarkan skor signifikansi linearity 0,000 dan nilai 

deviation from linearity sebesar 0,214 yang valid. Sifat linear ini memberikan kepastian bahwa 

peningkatan keterampilan metakognitif secara konsisten akan diikuti oleh peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dalam proporsi yang teratur serta terukur. Temuan ini 

memberikan dasar empiris yang sangat kuat bagi pengembangan model pembelajaran inovatif 

berbasis metakognisi. Keberhasilan 57 siswa dalam mencapai korelasi setinggi 0,894 

menunjukkan bahwa mekanisme berpikir yang terarah merupakan penentu utama keberhasilan 

akademik dibandingkan sekadar menghafal rumus atau prosedur penyelesaian soal harian 

(Bezabih, 2025; Hassan et al., 2023; Kusuma & Busyairi, 2024; Sukarelawan et al., 2021). 

Secara mendalam, metakognisi melibatkan siklus kontinu yang terdiri dari tahapan 

planning, monitoring, serta evaluating yang sangat krusial dalam menghadapi soal non-rutin. 

Kemampuan planning membantu siswa merancang strategi sebelum bertindak, sementara 

monitoring memungkinkan mereka memantau kemajuan serta menyadari kesalahan di tengah 

proses pengerjaan. Tahap evaluating menjadi penutup yang memastikan hasil akhir telah sesuai 

dengan permintaan soal melalui refleksi kritis yang tajam. Integrasi ketiga komponen ini 

membuat siswa lebih mandiri dan tidak mudah menyerah saat menghadapi rintangan logika 

yang sangat kompleks dan menantang. Metakognisi bertindak sebagai kompas internal yang 

memandu siswa untuk memahami alasan di balik pemilihan setiap langkah perhitungan tertentu 

secara rasional. Dengan demikian, pemecahan masalah tidak lagi dipandang sebagai sekadar 

menemukan jawaban benar, melainkan sebuah proses konstruksi pengetahuan yang sadar dan 

terarah sepenuhnya. Pelajar yang memiliki kendali penuh atas proses berpikirnya cenderung 

lebih fleksibel dalam mencoba berbagai strategi alternatif saat metode pertama gagal dilakukan. 

Hal ini menunjukkan bahwa metakognisi bukan hanya faktor pendukung, tetapi merupakan 

elemen inti yang mengoordinasikan seluruh sumber daya kognitif siswa untuk mencapai efikasi 

diri maksimal (Ale, 2025; Jannah et al., 2023; Palangi et al., 2023; Prasetyo et al., 2025). 

Meskipun memiliki hubungan yang sangat kuat, terdapat beberapa keterbatasan teoretis 

dan praktis yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil penelitian ini secara menyeluruh. 

Teori metakognisi sering mengasumsikan kapasitas memori kerja atau working memory siswa 

selalu cukup untuk melakukan regulasi diri secara optimal di setiap situasi belajar. 

Kenyataannya, saat menghadapi masalah yang sangat sulit, sebagian besar energi kognitif 

terkuras hanya untuk memahami teks soal, sehingga fungsi pengawasan berpikir menjadi 

terabaikan. Selain itu, sebaran data yang terpusat pada kategori sedang bagi 54 siswa 

menunjukkan adanya hambatan internal yang belum teridentifikasi secara lengkap dalam riset 

ini. Faktor eksternal seperti konteks pembelajaran dan interaksi sosial dengan guru serta teman 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 3, Mei-Juli 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

 https://doi.org/10.51878/secondary.v6i3.10810  

1009  

sebaya juga memiliki pengaruh yang tidak bisa diabaikan begitu saja. Metakognisi sering kali 

dipandang sebagai keterampilan individual yang terisolasi, padahal lingkungan kelas yang 

kolaboratif sangat membantu pembentukan kesadaran berpikir siswa secara kolektif. 

Ketidakkonsistenan pengaruh ini menunjukkan adanya celah penelitian yang memerlukan 

kajian lebih lanjut mengenai faktor motivasi atau self efficacy. Pengaruh lingkungan belajar 

yang masih berfokus pada hasil akhir sering kali menghambat berkembangnya kemampuan 

refleksi yang mendalam di sekolah (Atoulloh et al., 2024; Masrun & Rusdinal, 2022; Saks, 

2024; Yuniarti et al., 2023). 

Implikasi dari temuan ini menekankan pentingnya perubahan paradigma dalam praktik 

pengajaran matematika di tingkat menengah yang selama ini masih bersifat konvensional. Guru 

diharapkan tidak hanya mengejar ketuntasan materi atau hasil akhir nilai ujian, tetapi mulai 

memberikan ruang bagi pengembangan proses berpikir melalui kegiatan refleksi mandiri secara 

rutin. Melibatkan siswa dalam diskusi strategi dan evaluasi diri dapat menjadi jembatan untuk 

meningkatkan 57 siswa tersebut dari kategori sedang menuju kategori tinggi. Pembiasaan untuk 

membaca ulang soal, membuat representasi visual masalah, serta memeriksa kembali hasil 

akhir harus menjadi bagian integral dari setiap sesi pembelajaran aktif di kelas. Metakognisi 

harus diajarkan secara eksplisit sebagai bagian dari kurikulum untuk membekali siswa dengan 

kemampuan adaptasi terhadap tantangan numerik yang beragam dan dinamis. Dengan 

memperkuat fungsi kendali berpikir, kemandirian belajar siswa akan tumbuh secara alami tanpa 

harus selalu bergantung pada bantuan instruktur secara terus menerus. Kesimpulannya, sinergi 

antara keterampilan metakognitif dan kemampuan problem solving yang mencapai angka 0,894 

merupakan modal krusial untuk mencetak generasi yang kompetitif. Penanganan yang tepat 

terhadap faktor-faktor penghambat akan memastikan bahwa potensi kognitif siswa berkembang 

secara maksimal. 

  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif memiliki peran penting 

dalam membantu siswa SMP menyelesaikan masalah matematika. Artinya, semakin baik siswa 

dalam menyadari dan mengatur cara berpikirnya, seperti merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi langkah yang dilakukan, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah. Hasil ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk melihat hubungan 

antara metakognisi dan kemampuan problem solving, yang terbukti saling berkaitan. Secara 

umum, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kemampuan menyelesaikan masalah 

tidak hanya bergantung pada seberapa banyak siswa memahami materi, tetapi juga pada 

bagaimana mereka mengelola proses berpikirnya. Oleh karena itu, penting bagi pembelajaran 

di sekolah untuk tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa. 

Dimasa mendatang, hasil penelitian ini dapat dikembangkan dengan menerapkan strategi 

pembelajaran yang melatih siswa untuk lebih sadar terhadap cara berpikirnya, seperti melalui 

refleksi atau diskusi pemecahan masalah. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan 

faktor lain, seperti motivasi atau kepercayaan diri, agar hasilnya lebih lengkap. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika, khususnya dalam kemampuan problem solving siswa. 
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